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SUMMARY

CITRA DEWI IMRIANI. Exploitation Xenorhabdus spp. bacteria to suppressed 

nematode parasite population Radophulus similis crop oil palm. (Supervised by

MULAWARMAN and M. IDRUS AMINUDDIN).

The objective of this research was to investigate potention Xenorhabdus spp. 

bacteria to suppressed nematode parasite population Radophulus similis crop oil

palm.

The research was conducted in Nematology laboratory and Greenhouse,

Departement of Plant Pest and Disease, Facutly of Agriculture, Sriwijaya University

Inderalaya, fforn June to September 2009. The research was arranged in a

completely randomized designe with 5 treatment and 5 replications. The treatment 

were A (control), B (nematicida), C (103cfu isolated chilli Xenorhabdus spp.), D

(isolated 002) and E (isolated 017).

The result showed that mortality higest is treatment E and lower treatment B. 

The present Xenorhabdus spp. bacteria to influence behaviour R. similis is movement 

be late and die. Intensity damage root higest is treatment B and lower is treatment 

C. The research showed that the Xenorhabdus spp. bacteria, significantly reduced 

population R. similis crop oil palm.



RINGKASAN

CITRA DEWI IMRIANI. Pemanfaatan Bakteri Xenorhabdus spp. dalam Menekan 

Populasi Nematoda Radophulus similis pada Bibit Tanaman Kelapa Sawit di Rumah 

Kaca. (Dibimbing oleh MULAWARMAN dan M. IDRUS AMINUDDIN).

Tujuan Penelitian ialah untuk mengetahui potensi bakteri Xenorhabdus spp. 

dalam menekan populasi nematoda parasit tanaman Radopholus similis pada 

tanaman kelapa sawit.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Nematologi dan Rumah Kaca 

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,

Metode penelitian yang 

digunakan ialah Rancangan Acak Lengkap dengan lima perlakuan dan lima ulangan 

sedangkan waktu efektif (LT50) di analisis mengunanakan Program S.P.S.S version 

16.0. Masing-masing perlakuannya ialah A = Kontrol, B = Nematisida, C = 103 cfii 

bakteri Xenorhabdus spp. isolat cabai, D = isolat 002 dan E = isolat 017.

Inderalaya pada bulan Juni sampai September 2009.

Hasil penelitian mennjukkan bahwa mortalitas tertinggi terjadi pada Perlakuan 

E (103 cfii bakteri Xenorhabdus spp. Isolat 017) dan mortalitas terendah teijadi pada 

Perlakuan B (Nematisida). Pemberian bakteri Xenorhabdus spp. mampu 

mempengaruhi perilaku nematoda R. similis yaitu gerak tubuhnya semakin lamabat 

dan mati. Bentuk nematoda yang mati ialah tubuhnya kaku, lurus dan bagian dalam 

tubuhnya terlihat jelas. Intensitas kerusakan akar tertinggi teijadi pada Perlakuan B 

(Nematisida) dan terendah teijadi pada Perlakuan C (103 cfu bakteri Xenorhabdus 

spp. isolat cabai). Analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan dengan



bakteri Xenorhabdus spp, berpengaruh nyata dalam menekan populasi kerusakan

akar yang disebabkan oleh nematoda R. similis pada bibit tanaman kelapa sawit di

rumah kaca.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit ialah tanaman tahunan berasal dari Afrika Tengah dan hidup di 

daerah tropis dan sub tropis (Luc et al., 1996). Tanaman tersebut merupakan

tumbuhan industri penting penghasil minyak masak, minyak industri, dan bahan 

bakar biodiesel. Perkebunan kelapa sawit menghasilkan keuntungan besar bagi 

negara sehingga banyak hutan yang dikonversikan menjadi perkebunan kelapa sawit.

Indonesia merupakan produsen kelapa sawit terbesar kedua setelah Malaysia.

Sekitar 85% pasar dunia kelapa sawit dikuasai oleh Indonesia dan Malaysia (Pahan,

2008). Pada tahun 2007 produksi kelapa sawit Indonesia mencapai 14 juta ton

pertahun, sedangkan produksi kelapa sawit Malaysia mampu mencapai 15 juta ton

pertahun (Hakim, 2007). Menteri Pertanian Anton Apriantono menyatakan bahwa 

Indonesia pada tahun 2009 memproduksi 19,4 juta ton minyak mentah sawit 

(Ditjenbun, 2009).

Sesuai Tupoksi BPS (Badan Pusat Statistik) data luas areal perkebunan kelapa 

sawit Indonesia tahun 2003-2007 menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. 

Tahun 2003 luas perkebunan rakyat ialah 1.854.400 ha dengan produksi sebesar 

3.517.300 ton pertahun dan tahun 2007 ialah 2.571.200 ha dengan produksi sebesar 

5.811.000 ton pertahun. Luas perkebunan besar negara tahun 2003 ialah 662.800 ha 

dan produksinya sebesar 1.750.600 ton pertahun sedangkan tahun 2007 ialah 694.300 

ha produksinya sebesar 2.388.200 ton pertahun. Tahun 2003 perkebunan besar 

swasta seluas 2.766.400 ha dan produksinya sebesar 5.172.900 ton pertahun

1
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sedangkan tahun 2007 seluas 3.058.800 ha dengan produksinya sebesar 8.691.400

ton pertahun (Ditjenbun, 2008).

Dalam budidaya tanaman kelapa sawit sering menghadapi kendala yang dapat 

menyebabkan penurunan produksi tanaman. Kendala yang dimaksud ialah serangan 

Organisme Penganggu Tumbuhan (OPT). Serangan tersebut terdiri atas hama, 

penyakit dan gulma. Serangan OPT ini terjadi pada awal pembibitan hingga pasca 

Penyakit-penyakit yang menyerang antara lain penyakit akar (Rhyzoctonia 

lamellifera dan Phytium sp) penyakit garis kuning daun (Fusarium oxysporum\ 

penyakit batang (Ceratocyctis paradoxa). Hama yang menyerang antara lain

Oligonychus sp, Oryctes rhinoceros, Setora nitens; Tirathaba mundella, dan

panen.

nematoda (Didi, 2008; Hakim, 2007).

Nematoda yang merusak tanaman kelapa sawit antara lain Rhadinaphelenchus

cocophilus, Xiphinema diversicaudatum, Rotylenchus buxophilus dan Radopholus 

R. similis merupakan nematoda parasit tanaman kelapa sawit yang 

menyebabkan kerusakan pada akar. Nematoda R. similis menyelesaikan satu siklus 

hidupnya di dalam jaringan akar. R. similis juga dapat berasosiasi dengan patogen 

lain seperti jamur Cylindrocarpon effiisum, Cylindrocarpon lucidum, dan 

Cylindrocladium clavatum. Gejala serangan R. similis bersifat non-spesifik. Gejala 

tersebut ialah tanaman menjadi kerdil, daun menguning, mengurangi jumlah, ukuran 

dan lembaran daun. Parasitasi nematoda menyebabkan luka kecil, memanjang dan 

berwarna orange pada akar lunak. Akibat serangan lebih lanjut, maka luka pada akar 

lunak akan semakin meluas dan menyatu sehingga menyebabkan pembusukan akar 

yang ekstensif (Luc et.al., 1996).

similis.
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R. similis bersifat polifag sehingga ditemukan juga pada sejumlah tanaman 

seperti tanaman kelapa, pinang, pisang, lada, sirih, papaya, jahe dan lain-lain 

(Dropkin, 1992). Cobb (1893) menunjukkan, bahwa serangan R. similis teijadi di

Serangannya meliputi wilayah India, Kerela, 

Kamataka, Tamil Nadu, Florida, Jamaika, dan Sri Lanka (Luc et al., 1996).

Pengendalian yang dilakukan untuk mengatasi serangan hama dan penyakit 

kelapa sawit ialah sanitasi lingkungan, irigasi yang baik, varietas yang 

tahan, pengaturan jarak tanam, pengendalian gulma, dan lain-lain (Prabowo, 2007). 

Sedangkan pengendalian R. similis dilakukan dengan hot-treatment yaitu perlakuan 

perendaman bibit dengan air hangat pada suhu 55°C selama 20 menit. Mensterilkan 

lahan yang terinfeksi dengan perlakuan nematisida pada saat pengolahan tanah. 

Menanam kembali bibit yang terinfeksi dengan memotong bagian akar yang 

terserang (Dropkin, 1995).

Pada penelitian akan diteliti bagaimana pengaruh pemberian bakteri 

Xenorhabdus spp. dalam menekan populasi R. similis tanaman kelapa sawit. Isolat 

bakteri Xenorhabdus spp. diperoleh dari larva Galleria mellonella yang terinfeksi 

nematoda entomopatogen. Beberapa nematoda entomopatogen famili Steinemema 

dapat berbahaya bagi serangga dengan adanya hubungan mutualisme antara 

nematoda dan bakteri. Xenorhabdus spp. merupakan bakteri simbion yang berada 

dalam usus khusus nematoda entomopatogen pada hemokoel larva serangga yang 

terserang. Bakteri Xenorhabdus spp. hidup bebas dan memperbanyak diri untuk 

membentuk nematoda juvenil infektif di dalam hemolympah larva (Gaugler, 2001).

daerah tropis dan sub tropis.

tanaman
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Siklus hidup bakteri Xenorhabdus spp. terjadi di dalam larva serangga yang 

terinfeksi nematoda entomopatogen. Nematoda entomopatogen menginfeksi larva 

melalui lubang alami. Nematoda bergerak menuju hemokoel larva dan bakteri yang 

berada pada usus nematoda melepaskan diri dan masuk ke dalam hemolymph larva 

(Kim & Steven, 2005). Tujuan dari penelitian ialah untuk mengetahui manfaat 

bakteri Xenorhabdus spp. dalam menekan populasi R. similis dan kerusakan akar 

yang disebabkan oleh R. similis pada pembibitan kelapa sawit di rumah kaca.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk mengetahui potensi bakteri Xenorhabdus spp.

dalam menekan populasi nematoda parasit tanaman Radopholus similis pada bibit

tanaman kelapa sawit di rumah kaca.

C. Hipotesis

1. Diduga perlakuan isolat Xenorhabdus spp. dapat menekan populasi R. similis

2. Mengetahui waktu efektif (LT5o) dalam menekan populasi R. similis

3. Diduga perlakuan isolat Xenorhabdus spp. mampu mempengaruhi perilaku R. 

similis pada bibit tanaman kelapa sawit.

4. Diduga perlakuan isolat Xenorhabdus spp. mampu mengurangi intensitas 

kerusakan akar yang disebabkan oleh serangan R. similis pada bibit tanaman 

kelapa sawit di rumah kaca.
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